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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK TIK 
Darussalam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa berada 
pada kategori sedang dan cenderung meningkat ketika materi 
pembelajaran dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, seperti 
akhlak, ibadah, hubungan sosial, etika media sosial, dan dunia 

kerja. Minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal—meliputi 
motivasi, perhatian, kebiasaan belajar, dan kesadaran—serta faktor 
eksternal seperti metode pengajaran, media pembelajaran, suasana 
kelas, dukungan sekolah, dan lingkungan keluarga. Pembelajaran 
yang interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif dan relevan, yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa sekolah menengah kejuruan. 
Kata kunci: Minat belajar; Pendidikan Agama Islam; siswa SMK; 
metode pembelajaran; pembelajaran kontekstual 

 
Abstract 

This study aims to analyze students’ learning interest in Islamic 
Religious Education at SMK TIK Darussalam. Using a descriptive 
qualitative approach, data were collected through observation, 
interviews, and questionnaires. The results show that students’ 
learning interest is in the moderate category and tends to increase 

when learning materials are connected to real-life contexts, such as 
morals, worship, social relationships, social media ethics, and the 
world of work. Students’ learning interest is influenced by internal 
factors, including motivation, attention, study habits, and 
awareness, as well as external factors such as teaching methods, 
learning media, classroom atmosphere, school support, and family 
environment. Interactive and contextual learning can increase 
student engagement. Therefore, teachers are encouraged to use 
varied and relevant learning methods suited to vocational school 
students’ characteristics. 
Keywords: learning interest; Islamic Religious Education;  
vocational school students;  teaching methods, contextual learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peran penting dalam membentuk pemahaman keagamaan, sikap moral, dan karakter peserta 
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didik. Melalui pembelajaran PAI, siswa tidak hanya diarahkan untuk memahami ajaran Islam 
secara teoritis, tetapi juga diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan, PAI tetap memiliki 
kedudukan penting karena siswa tidak hanya dipersiapkan untuk memiliki keterampilan kerja, 
tetapi juga perlu dibekali dengan nilai spiritual, akhlak, tanggung jawab, dan kesadaran moral 
dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai tantangan, 
salah satunya berkaitan dengan minat belajar siswa. Sebagian siswa cenderung menganggap 
pembelajaran agama sebagai mata pelajaran yang bersifat hafalan, kurang menarik, dan 
belum selalu dikaitkan dengan kebutuhan mereka sebagai siswa kejuruan. Penelitian 
Kurniawan dan Jf (2025) pada siswa SMKS Muhammadiyah 9 Medan menunjukkan bahwa minat 
belajar PAI berada pada kategori sedang hingga rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti motivasi diri, kebiasaan belajar, kesiapan mental, metode mengajar 
guru, media pembelajaran, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa minat belajar PAI tidak hanya berkaitan dengan faktor dari 
dalam diri siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan lingkungan belajar. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. Slameto (2013) menjelaskan bahwa minat merupakan rasa 

suka dan ketertarikan terhadap suatu aktivitas tanpa adanya paksaan. Siswa yang memiliki 
minat belajar cenderung memberikan perhatian lebih besar, aktif mengikuti pembelajaran, 
serta memiliki kemauan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Sejalan dengan hal 
tersebut, Sardiman (2012) menjelaskan bahwa minat memiliki hubungan dengan perhatian 
dan motivasi siswa dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, rendahnya minat belajar dapat 
menyebabkan siswa kurang fokus, mudah bosan, dan kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 

Dalam pembelajaran PAI, minat belajar menjadi semakin penting karena tujuan 
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan, tetapi juga 
pembentukan sikap dan perilaku keagamaan. Pembelajaran yang menarik dan melibatkan 
siswa secara aktif dapat membantu meningkatkan perhatian dan ketertarikan mereka 
terhadap materi yang disampaikan. Sulisriah et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 
diskusi kelompok dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar PAI 
melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian Larasaty 
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 
minat belajar siswa pada pembelajaran PAI. Penelitian Fatma et al. (2025) juga menunjukkan 
bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan media digital dapat digunakan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI. 

Fenomena tersebut menjadi penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran PAI di 
SMK TIK Darussalam. Sebagai sekolah kejuruan yang memiliki orientasi pada bidang teknologi 
informasi dan komunikasi, siswa cenderung memperoleh pembelajaran yang berkaitan dengan 
keterampilan dan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu 
disampaikan secara relevan dan kontekstual agar siswa dapat memahami hubungan antara 
nilai-nilai Islam dengan kehidupan sehari-hari, lingkungan sosial, penggunaan teknologi, etika 
bermedia sosial, tanggung jawab, serta kehidupan di dunia kerja. Pembelajaran yang hanya 
berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif berpotensi membuat siswa 
kurang tertarik dan pasif selama proses pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai minat belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK TIK Darussalam penting untuk dilakukan. Penelitian 
ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai minat belajar siswa serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat tersebut. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan informasi bagi guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan 
pembelajaran PAI yang lebih menarik, interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 
siswa SMK. Dengan demikian, pembelajaran PAI diharapkan tidak hanya meningkatkan 
pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga mendorong penerapan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berjudul “Analisis 
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK TIK Darussalam.” 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 
explanatory, yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. Tahap 
kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa melalui 
angket, kemudian dilanjutkan dengan tahap kualitatif melalui observasi dan wawancara untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa secara lebih mendalam 
(Creswell & Plano Clark, 2018; Creswell & Creswell, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di SMK TIK Darussalam dengan subjek siswa yang mengikuti 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan guru PAI sebagai informan. Data kuantitatif 
diperoleh melalui angket berdasarkan indikator perhatian, ketertarikan, rasa senang, 
partisipasi, dan kesungguhan belajar. Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan 
wawancara mengenai pengalaman siswa serta faktor yang memengaruhi minat belajar. 

Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung skor dan persentase untuk menentukan 
kategori minat belajar siswa. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, kedua hasil penelitian diintegrasikan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai minat belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI (Sugiyono, 2019). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket yang dilakukan kepada siswa SMK 
TIK Darussalam, diperoleh gambaran bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam berada pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari sikap siswa selama 
mengikuti pembelajaran, seperti perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan dalam 
bertanya atau menjawab pertanyaan, kesungguhan mengerjakan tugas, serta ketertarikan 
siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Kondisi tersebut sejalan dengan Jamaluddin 
(2020) yang menjelaskan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI dapat terlihat 
dari adanya keinginan, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. 

Secara umum, sebagian siswa menunjukkan minat belajar yang cukup baik, terutama ketika 
materi yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, akhlak, pergaulan remaja, 
ibadah, dan persoalan sosial yang dekat dengan pengalaman mereka.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 
minat belajar PAI siswa dapat berbeda-beda dan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif. Namun, masih terdapat siswa yang kurang aktif selama 
pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa terlihat pasif, kurang fokus, dan hanya mengikuti 
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pembelajaran ketika guru memberikan arahan langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI belum sepenuhnya optimal.  

Penelitian Syahroni et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang monoton 
dan penggunaan metode yang masih konvensional dapat menjadi kendala dalam 
meningkatkan minat belajar siswa, sedangkan penggunaan media pembelajaran yang menarik 
dan interaktif dapat meningkatkan keaktifan serta ketertarikan siswa. Hasil angket 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Gambaran umum mengenai tingkat minat belajar siswa tersebut 
selanjutnya disajikan dalam tabel berdasarkan hasil pengolahan data angket. 

Tabel 1. Distribusi Minat Belajar Siswa 

Kategori Minat Belajar Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 10 siswa 25% 

Sedang 20 siswa 50% 

Rendah 10 siswa 25% 

Total 40 siswa 100% 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada 
kategori minat belajar sedang, yaitu sebesar 50%. Siswa dalam kategori ini mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan cukup baik, tetapi belum menunjukkan 
keaktifan secara konsisten. Perhatian dan keterlibatan mereka cenderung meningkat ketika 
materi pembelajaran dianggap menarik atau dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Sementara itu, sebanyak 25% siswa berada pada kategori minat belajar tinggi. Siswa pada 
kategori ini menunjukkan perhatian yang baik, aktif bertanya atau menjawab pertanyaan, 
serta memiliki kesungguhan dalam menyelesaikan tugas. Adapun 25% siswa lainnya berada 
pada kategori rendah, yang ditunjukkan melalui kurangnya perhatian, rendahnya partisipasi, 
dan kecenderungan mudah bosan selama proses pembelajaran.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dan Jf (2025) yang menunjukkan 
bahwa minat belajar PAI pada siswa SMKS Muhammadiyah 9 Medan berada pada kategori 

sedang hingga rendah. Penelitian tersebut mengidentifikasi beberapa faktor yang 
memengaruhi minat belajar, baik faktor internal seperti motivasi, kebiasaan belajar, dan 
kesiapan siswa maupun faktor eksternal seperti metode pembelajaran guru, penggunaan 
media, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Selain berdasarkan kategori umum, 
minat belajar siswa dalam penelitian ini juga dianalisis berdasarkan beberapa indikator, yaitu 
perhatian siswa, ketertarikan terhadap materi, partisipasi aktif, kesungguhan dalam 
mengerjakan tugas, dan persepsi terhadap metode mengajar guru. Analisis berdasarkan 
indikator tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik mengenai 
aspek-aspek minat belajar yang telah berkembang dengan baik maupun aspek yang masih 
perlu ditingkatkan. 

Tabel 2. Indikator Minat Belajar Siswa 

Indikator Minat Belajar Hasil Temuan 

Perhatian siswa Sebagian siswa memperhatikan penjelasan guru, tetapi masih ada siswa 
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yang kurang fokus 

Ketertarikan terhadap 
materi 

Siswa lebih tertarik pada materi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari 

Partisipasi aktif Keaktifan siswa masih terbatas, terutama dalam bertanya dan berdiskusi 

Kesungguhan mengerjakan 
tugas 

Sebagian besar siswa mengerjakan tugas, tetapi belum semuanya 
menunjukkan keseriusan tinggi 

Metode pembelajaran Siswa lebih tertarik ketika guru menggunakan contoh, diskusi, atau 
media pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, perhatian siswa selama pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) masih bervariasi. Pada awal pembelajaran, sebagian besar siswa memperhatikan 
penjelasan guru, tetapi ketika pembelajaran berlangsung terlalu lama dengan metode 
ceramah, beberapa siswa mulai kehilangan fokus. Hal tersebut terlihat dari adanya siswa yang 
berbicara dengan teman, kurang memperhatikan materi, atau hanya mencatat tanpa 
menunjukkan keterlibatan aktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa perhatian siswa berkaitan 
dengan cara guru menyampaikan materi dan aktivitas yang diberikan selama pembelajaran. 
Hasil penelitian Rahayu et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan minat 
belajar PAI. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan lebih tertarik ketika materi PAI 
dikaitkan dengan persoalan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut sejalan 
dengan (Zuliana et al., 2025) yang menunjukkan bahwa penerapan model REACT dalam 
pembelajaran PAI mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan pemahaman kontekstual 
melalui pengaitan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata.  

Materi seperti akhlak, pergaulan, tanggung jawab, ibadah, dan etika dalam 
menggunakan teknologi lebih mudah menarik perhatian siswa karena dianggap dekat dengan 
kehidupan mereka sebagai pelajar SMK. Sebaliknya, materi yang lebih banyak disampaikan 
melalui hafalan dan kurang disertai contoh konkret cenderung membuat siswa cepat bosan. 
Salah seorang siswa menyatakan,  

“Kalau pelajaran agama dikasih contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, saya lebih 
mudah paham. Tapi kalau hanya mencatat dan menghafal, kadang cepat bosan.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pembelajaran PAI yang 
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. Keterkaitan materi dengan 
pengalaman pribadi, lingkungan sosial, serta kehidupan masa depan dapat membantu 
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Fatma et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat 
digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI. Dari sisi 
partisipasi aktif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang aktif 
dalam bertanya atau menyampaikan pendapat. Beberapa siswa cenderung menjawab ketika 
ditunjuk oleh guru, sehingga keberanian dan dorongan untuk terlibat secara aktif masih perlu 
ditingkatkan. Guru PAI juga menyampaikan bahwa sebagian siswa sebenarnya mampu 
memahami materi, tetapi kurang percaya diri untuk berbicara di depan kelas. Guru tersebut 
menyatakan, 
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 “Sebagian siswa sebenarnya bisa mengikuti pelajaran, tetapi mereka kurang aktif. Biasanya 
mereka baru menjawab kalau ditunjuk. Kalau diskusi kelompok, mereka lebih berani 
menyampaikan pendapat.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran dapat memengaruhi 
bentuk keterlibatan siswa. Ketika pembelajaran lebih berpusat pada guru, sebagian siswa 
cenderung pasif, sedangkan kegiatan diskusi kelompok memberikan kesempatan yang lebih 
besar kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dan berinteraksi dengan teman. Rahayu et 
al. (2023) juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa 
untuk terlibat secara aktif dapat mendukung peningkatan minat belajar PAI. Faktor lain yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap mata pelajaran PAI. Sebagian 
siswa menganggap PAI sebagai mata pelajaran penting karena berkaitan dengan ibadah, 
akhlak, dan kehidupan sehari-hari, sedangkan sebagian lainnya menganggap PAI kurang 
menarik dibandingkan mata pelajaran kejuruan. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan 
karakteristik siswa SMK yang memiliki orientasi terhadap keterampilan dan bidang keahlian 
yang dipelajari. Dalam konteks SMK TIK Darussalam, pembelajaran PAI dapat dikembangkan 
dengan mengaitkan nilai-nilai Islam dengan bidang teknologi informasi dan komunikasi, 
seperti etika bermedia sosial, tanggung jawab digital, kejujuran akademik, keamanan dan 
penggunaan teknologi secara bijak, serta perilaku Islami dalam dunia kerja. Pendekatan 

tersebut dapat membantu siswa melihat keterkaitan antara materi PAI dengan kebutuhan 
kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMK TIK Darussalam berada pada kategori sedang. Hasil angket 
menunjukkan bahwa 50% siswa berada pada kategori minat belajar sedang, 25% berada pada 
kategori tinggi, dan 25% berada pada kategori rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran PAI, tetapi minat 
tersebut belum sepenuhnya konsisten dalam seluruh proses pembelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Kurniawan dan JF (2025) yang menunjukkan bahwa minat belajar PAI pada 
siswa SMK dapat berada pada kondisi sedang hingga rendah dan dipengaruhi oleh faktor 
internal maupun eksternal. Pada konteks SMK TIK Darussalam, kondisi tersebut juga berkaitan 
dengan karakteristik siswa yang lebih banyak berorientasi pada mata pelajaran produktif, 
teknologi, keterampilan, dan persiapan memasuki dunia kerja. 

Minat belajar yang berada pada kategori sedang terlihat dari perhatian siswa yang 
cukup baik pada awal pembelajaran, tetapi cenderung menurun ketika pembelajaran 
berlangsung dalam waktu yang lama dengan metode ceramah. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa sebagian siswa mulai berbicara dengan teman, kurang memperhatikan penjelasan 

guru, atau hanya mencatat materi tanpa memberikan respons aktif. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa perhatian merupakan salah satu aspek penting dalam minat belajar. 
Akrim (2020), melalui penelitiannya mengenai faktor kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI, menunjukkan bahwa proses belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor 
internal dan eksternal. Penelitian tersebut menemukan bahwa faktor kesehatan merupakan 
salah satu faktor internal yang dominan, sedangkan faktor keluarga termasuk faktor eksternal 
yang berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. Hal ini memperlihatkan bahwa kondisi 
belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh materi pembelajaran, tetapi juga oleh kondisi 
pribadi dan lingkungan yang mendukung proses belajar. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik ketika materi PAI 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Materi mengenai akhlak, ibadah, pergaulan remaja, 
tanggung jawab, hubungan sosial, etika penggunaan media sosial, serta perilaku dalam dunia 
kerja lebih mudah menarik perhatian siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran PAI perlu disampaikan secara kontekstual agar siswa dapat melihat hubungan 
antara materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata mereka. Bagi siswa SMK TIK 
Darussalam, konteks teknologi dan dunia kerja dapat menjadi bagian penting dalam 
pembelajaran PAI, misalnya melalui pembahasan etika bermedia sosial, kejujuran dalam 
mengerjakan tugas digital, tanggung jawab dalam menggunakan teknologi, menjaga 
komunikasi di ruang digital, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam lingkungan kerja. 

Kesesuaian antara strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa juga menjadi 
faktor penting dalam membangun minat belajar. Setiawan (2021) menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran langsung dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, motivasi belajar meningkat dari 82,38% 
pada siklus pertama menjadi 86,23% pada siklus kedua setelah diterapkan strategi 
pembelajaran yang dirancang secara sistematis. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian 
di SMK TIK Darussalam bahwa penggunaan metode pembelajaran yang terarah dan melibatkan 
siswa dapat membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

PAI. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 
sebagai pengelola pembelajaran yang memilih strategi sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. 

Selain strategi pembelajaran, aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga 
berkaitan dengan minat belajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 
pasif dan hanya memberikan jawaban ketika ditunjuk oleh guru. Namun, ketika pembelajaran 
dilakukan melalui diskusi kelompok, siswa terlihat lebih berani menyampaikan pendapat dan 
berinteraksi dengan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dapat menjadi 
salah satu cara untuk meningkatkan perhatian dan ketertarikan terhadap pembelajaran PAI. 
Hal tersebut sejalan dengan publikasi UMSU yang mencatat penelitian Juli Maini Sitepu 
mengenai penerapan metode STAD dengan media video pembelajaran terhadap minat dan 
hasil belajar PAI. UMSU juga mencatat penelitian mengenai model SAVI untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Dengan demikian, kegiatan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, 
bertanya, menjawab, dan mempresentasikan hasil pemikirannya dapat menjadi alternatif 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Faktor internal juga memiliki peran dalam membentuk minat belajar siswa. Hasil 
wawancara menunjukkan adanya perbedaan motivasi, perhatian, kebiasaan belajar, dan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya PAI. Sebagian siswa menyadari bahwa PAI penting untuk 
membentuk akhlak dan perilaku dalam kehidupan, sedangkan sebagian lainnya menganggap 
mata pelajaran produktif lebih berkaitan langsung dengan kebutuhan mereka untuk 
melanjutkan pendidikan atau memasuki dunia kerja. Perbedaan tersebut menyebabkan 
tingkat perhatian dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran tidak sama. Penelitian Sulasmi 
dan Akrim (2020) mengenai manajemen belajar siswa menunjukkan bahwa kerajinan, 
ketekunan, keteraturan mengerjakan tugas, jadwal belajar, dan kedisiplinan merupakan 
aspek yang berkaitan dengan proses belajar siswa. Temuan tersebut memperkuat bahwa 
kebiasaan belajar dan kedisiplinan perlu diperhatikan dalam memahami perbedaan minat dan 
keterlibatan siswa. 
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Faktor eksternal berupa metode mengajar guru, media pembelajaran, suasana kelas, 
lingkungan sekolah, teman sebaya, dan keluarga juga memengaruhi minat belajar siswa. 
Pembelajaran yang monoton dan terlalu berpusat pada guru cenderung membuat siswa 
menjadi pasif, sedangkan pembelajaran yang menggunakan diskusi, studi kasus, tanya jawab, 
permainan edukatif, video, kuis interaktif, dan kegiatan refleksi memberikan lebih banyak 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat. Setiawan (2021) menegaskan pentingnya pemilihan 
strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa 
dalam membangun motivasi belajar PAI. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran 
sebaiknya tidak hanya bertujuan membuat pembelajaran terlihat menarik, tetapi harus 
memiliki keterkaitan dengan tujuan pembelajaran dan membantu siswa memahami materi 
secara lebih konkret. 

Dalam konteks SMK TIK Darussalam, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI 
memiliki peluang untuk meningkatkan keterlibatan siswa karena sesuai dengan lingkungan 
belajar dan karakteristik sekolah. Guru dapat memanfaatkan video pembelajaran, presentasi 
interaktif, kuis digital, studi kasus dari media sosial, maupun aktivitas berbasis teknologi yang 
mengarahkan siswa untuk menganalisis persoalan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, teknologi tetap perlu ditempatkan sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan 
sebagai tujuan utama. Pemilihan media harus mempertimbangkan kesesuaian dengan materi, 

kemampuan siswa, waktu pembelajaran, serta tujuan yang ingin dicapai. 

Peran guru juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan minat belajar PAI. Guru 
perlu menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat, memberikan penguatan terhadap respons siswa, serta 
menghubungkan materi dengan pengalaman mereka. Penelitian yang tercatat dalam publikasi 
UMSU menunjukkan bahwa peran guru dan pemilihan metode pembelajaran menjadi bagian 
penting dalam proses pembelajaran PAI. Publikasi UMSU juga mencatat penelitian tentang 
upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran 
yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Dengan demikian, guru PAI di SMK TIK Darussalam 
dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih dialogis dan kontekstual agar siswa tidak 
hanya menerima materi, tetapi juga memahami manfaat nilai-nilai PAI dalam kehidupan 
pribadi, sosial, digital, dan profesional. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa minat belajar tidak dapat dipahami 
hanya berdasarkan keinginan siswa untuk mengikuti pembelajaran, tetapi merupakan hasil 
interaksi antara kondisi siswa dan lingkungan pembelajaran. Minat yang sedang pada sebagian 
besar siswa menunjukkan adanya potensi yang masih dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan siswa. Pengaitan materi PAI dengan 
persoalan nyata, penggunaan metode yang bervariasi, pemanfaatan media yang sesuai, serta 

pemberian ruang partisipasi kepada siswa dapat menjadi bagian dari upaya pengembangan 
minat belajar. Dalam konteks siswa SMK, pembelajaran PAI juga dapat diarahkan pada 
pembentukan karakter dan etika yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial maupun dunia 
kerja. 

Dengan demikian, pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar PAI 
siswa di SMK TIK Darussalam berada pada kategori sedang dan dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, perhatian, kebiasaan belajar, 
ketertarikan, dan kesadaran siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup strategi 
pembelajaran, media, suasana kelas, lingkungan sekolah, teman sebaya, dan keluarga. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian dosen dan publikasi UMSU yang 
menempatkan strategi pembelajaran, motivasi, aktivitas siswa, dan kondisi lingkungan 
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sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran PAI. Akrim (2020) menekankan adanya 
faktor internal dan eksternal dalam proses belajar PAI, sedangkan Setiawan (2021) 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Oleh sebab itu, peningkatan minat belajar PAI di SMK TIK Darussalam dapat diarahkan 
pada pembelajaran yang kontekstual, interaktif, bervariasi, dan relevan dengan kehidupan 
siswa, termasuk kehidupan digital dan persiapan mereka menghadapi dunia kerja. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK TIK Darussalam berada pada kategori sedang. Siswa menunjukkan 
ketertarikan yang cukup baik ketika materi PAI dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi 
sebagian siswa masih kurang aktif dan mudah bosan ketika pembelajaran bersifat monoton. 
Faktor yang memengaruhi minat belajar siswa meliputi motivasi diri, perhatian, metode 
mengajar guru, relevansi materi, media pembelajaran, dan lingkungan belajar. Oleh karena 
itu, guru PAI perlu menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, dan 
interaktif agar siswa lebih tertarik dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
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